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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 



 

 

                                         

LEMBAR PANDUAN WAWANCARA 

Identitas Subjek 

Nama/Inisial   : 

Jenis Kelamin   : 

Usia    : 

Agama    : 

Asal Daerah   : 

Latar Belakang Budaya : 

 

Pelaksanaan Wawancara 

Tempat Pelaksanaan  : 

Hari/Tanggal Pelaksanaan : 

Waktu Mulai Pelaksanaan :  

Waktu Selesai Pelaksanaan : 

 

A. Tujuan Pelaksanaan 

a. Mengetahui gambaran dan bentuk-bentuk konflik di extended family ditinjau 

dari perspektif anak, menantu, dan orang tua. 

b. Mengetahui upaya penyelesaian konflik di extended family ditinjau dari 

perspektif anak, menantu, dan orang tua. 

B. Tahapan Wawancara 

1. Pembukaan (Opening) 

a. Pengisian informed consent dan lembar identitas subjek 

b. Pengenalan 

c. Building Rapport 

d. Pengajuan izin untuk merekam wawancara 

2. Inti (Body) 

Berikut skenario wawancara yang telah disusun berdasarkan tujuan 

penelitian: 



 

 

(Lanjutan) 

 

a. Menggambar peta keluarga termasuk jumlah anggota di keluarga 

tersebut 

- Boleh diceritakan siapa-siapa saja yang ada dalam gambar tersebut?  

- Kalau boleh tahu lebih lanjut, sudah berapa lama tinggal di extended 

family ini? 

- Bolehkah Anda menceritakan alasan Anda pribadi memilih tinggal di 

extended family? 

- Bolehkah Anda menceritakan kelebihan dan kekurangan ketika tinggal di 

extended family? 

- Boleh diceritakan bagaimana perasaanya selama tinggal di extended 

family? 

b. Menggambarkan hubungan diantara semua pihak di keluarga 

extended  

- Boleh digambarkan pola interaksi/hubungan pihak-pihak di extended 

family ini (meminta subjek memberi simbol-simbol). Berdasarkan 

pengamatan Anda kira-kira pihak mana yang memiliki hubungan yang 

lumayan dekat, memiliki hubungan yang sangat dekat, pihak yang putus 

hubungan, pihak yang sering diajak berkonfrontasi/berkonflik. 

- Boleh diceritakan lebih lanjut maksud dari yang telah anda gambarkan? 

c. Memetakan Pihak-pihak yang berkonflik 

- Berdasarkan gambar tersebut bolehkah Anda menceritakan mengapa 

pihak tersebut sering berkonflik? 

- Boleh diceritakan awal mula terjadinya konflik? Menurut perspektif Anda! 

- Berdasarkan pengamatan Anda, seberapa sering konflik tersebut terjadi?  

- Kira-kira menurut Anda apakah konflik tersebut akhirnya mengubah 

sikap/perilaku individu di dalamnya? 

- Anda pribadi menganggap permasalahan tersebut sebagai masalah yang 

besar/kecil? 

- Apakah konflik ini sudah pernah di titik yang serius atau berkepanjangan? 

Bagaimana Anda atau keluarga Anda menangani situasi semacam itu? 



 

 

(Lanjutan) 

d. Pihak-pihak utama dalam konflik 

- Boleh diceritakan lebih lanjut, mengapa Anda menggambarkan pihak-

pihak tersebut sebagai pihak utama dalam konflik? 

- Apakah ada perasaan tidak nyaman ketika berinteraksi dengan pihak 

tersebut? 

- Ketika muncul perasaan tidak nyaman apakah Anda menganggapnya 

sebagai suatu masalah atau tidak? 

e. Pihak-pihak lain yang terlibat dengan konflik  

- Boleh diceritakan alasan mengapa pihak tersebut sering ikut terlibat 

dalam konflik? 

- Hal apa saja/kondisi apa yang kira-kira menyebabkan pihak tersebut 

terlibat dalam konflik? 

f. Peluang untuk mengatasi konflik  

- Apakah ada strategi atau pendekatan tertentu yang keluarga Anda 

gunakan untuk mengelola atau menyelesaikan konflik? Siapa yang paling 

baik melakukannya dan kapan dilakukan?  

- Setelah Anda mampu menghadapi semua permasalahan atau hal yang 

tidak menyenangkan itu yang datang bergantian apakah masalah 

tersebut benar-benar selesai atau kemungkinan datang lagi di kemudian 

hari? 

3. Penutupan (Closing) 

a. Ucapan terima kasih 

b. Salam Penutup 



 

 

                         f              

 

 



 

 

(Lanjutan) 

 

 

 



 

 

(Lanjutan) 

 

 

 



 

 

(Lanjutan) 

 

 

 



 

 

(Lanjutan) 

 

 

 



 

 

(Lanjutan) 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3      Hasil Pemetaan 

 

N (Pihak Ayah) 

 

T (Pihak Ibu) 

 



 

 

(Lanjutan) 

 

(HD, Anak Pertama) 

 

(AS, Menantu Pertama) 

 



 

 

(Lanjutan) 

 

(D, Anak Kedua) 

 

(TH, Menantu Kedua) 

 



 

 

Lampiran      Member Check 

  

 

 

 

 



 

 

Lanjutan 

 

 

 

 



 

 

Lanjutan 

 

 


